
32 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alam, A., S. Dwijatmiko, dan Sumekar. 2014. Motivasi peternak terhadap 

aktivitas budidaya ternak sapi potong di Kabupaten Buru Provinsi 

Maluku. Jurnal Agrinal. 4(1): 28 - 43. 

 

Arum, A. A., A. Atabany, dan R. H. Malyono. 2015. Ukuran Dan Bentuk Tubuh 

Kambing Peranakan Etawah (PE) Betina Dewasa Di Peternakan Yang 

Berbeda. Skripsi. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

Belum dipublikasikan. 

 

Badan Standarisasi Nasional. 2008. Bibit Kambing Peranakan Ettawa (PE). SNI 

7352:2008. Jakarta. 

 

Badan Standarisasi Nasional. 2015. Bibit Kambing-Bagian 1: Peranakan 

Ettawah. SNI 7352.1:2015. Jakarta. 

 

Bataglia, 2007. Nilai Korelasi Antara Ukuran Tubuh dan Ambing Induk Domba 

Lokal Jonggol Terhadap Produksi Susu. Jurusan Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Bengkulu. 

 

Budiarto, A., A. Atabany dan B.P. Purwanto. 2006. Tatalaksana dan Produktivitas 

Kambing Peranakan Etawah pada Peternakan rakyat Kecamatan 

Kaligesing Kabupaten Purworejo.Skripsi. Institut Pertanian Bogor. 

 

Davendra, C dan M. Burn. 1994. Goat Production in The Tropic. 3
rd

. Ed. 

Diterjemahkan oleh Harya Putra, ITB Press, Bandung. 

 

Direktorat Jenderal Peternakan. 1997. Petunjuk Budidaya Kambing dan Domba. 

Direktorat Bina Produksi. Departemen Pertanian, Jakarta. 

 

Faozi, A. N., A. Priyono, P. Yuwono. 2013. Ukuran vital cempe pra sapih dan 

hubungannya dengan bobot tubuh berdasarkan tipe kelahiran pada 

kambing Peranakan Etawah. J. Ilmiah Peternakan. 1 (1) : 184-194. 

 

Hartanto, R. 2004. Penerapan Uji-t (DUA PIHAK) Dalam Penelitian Peternakan 

(An Aplication of the t-Test (Two Tails) in Animal Science 

Experiment).  J.Indon.Trop.Anim.Agric. 29(4): 220-224. 

 

Imammuddin, A. 2016. Perbandingan Karakteristik Morfologi Kambing Saburai 

Jantan Di Dua Lokasi Sumber Bibit Kabupaten Tanggamus Provinsi 

Lampung. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Lampung.Bandar 

Lampung. Di Publikasikan.  

 

Isroli. 2001. Evaluasi terhadap pendugaan bobot badan Domba Priangan 

berdasarkan ukuran tubuh. J.I Sainkes. 8(2): 90–94. 

 



33 

 

 

 

Kartasudjana, Ruhyat. 2001. Mengawetkan Hijauan Pakan Ternak. Direktorat 

Pendidikan Menengah Kejuruan Jakarta. Jakarta. 

Kostaman, T. dan I. K., Sutama. 2005. Laju pertumbuhan kambing anak hasil 

persilangan antara kambing Boer dengan Peranakan Etawah pada 

periode pra-sapih. JITV. 10(2): 106-112. 

Kurniawan, A. 2009. Belajar Mudah SPSS. Yogyakarta: Media kom. 

 

Mileski, A dan P. Myers. 2004. Capra hircus Animal Diversity 

Web.http://animaldiversity.ummz.umich.edu/site/accounts/information/

Cp ra hircus html. diakses 23 februari 2017. 

 

Mulyono, S. 1999. Teknik Pembibitan Kambing dan Domba. Cetakan ke-2. 

Penebar Swadaya, Jakarta. 

 

Nurmi, A. 2016. Respons Fisiologis Domba Lokal Dengan Perbedaan Waktu 

Pemberian Pakan Dan Panjang Pemotongan Bulu. Fakultas Peternakan. 

Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan. Jurnal Eksata. 1(1): 

282-287. 

 

Prabowo, S., Rusman dan Panjono. 2012. Variabel Penduga Bobot Karkas Sapi 

Simmental Peranakan Ongole Jantan Hidup. Fakultas Peternakan, 

Universitas Gadjah Mada. Buletin Peternakan. 36 (2): 95-102. 

 

Rahman, L. 2015. Pengamatan Ukuran-Ukuran Tubuh Dan Panjang Telinga 

Kambing Peranakan Etawa (Pe) Lepas Sapih Di Pasar Hewan 

Kabupaten Lombok Tengah. Skripsi. Fakultas Peternakan. Universitas 

Mataram. 

 

Rasminati, N. 2013. Grade Kambing Peranakan Ettawa pada Kondisi Wilayah 

yang Berbeda. Program Studi Petenakan Fakultas Agroindustri, 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sains Peternakan. 11 (1): 43-48. 

Salim, R., B. Irawan, Amirudin, H. Hendrawan, dan M. Nakatani. 2002. 

Produksidan Pemanfaatan Hijauan. Penerbit Dairy Technology 

Improvement Projectin Indonesia. Jakarta. 

 

Sarwono, B. 2002. Beternak Kambing Unggul Edisi Revisi. Cetakan ke- 15. 

Penebar Swadaya, Jakarta. 

 

Sehabudin, U dan A, Agustian. 2001. Karakteristik dan perspektif Perkembangan 

Ternak Ruminansia Kecil di Jawa Barat. Media Peternakan. 24(1) : 119 

-126. 

 

Septian, A.D., M. Arifin dan E. Rianto. 2015. Pola Pertumbuhan Kambing 

Kacang Jantan Di Kabupaten Grobogan. Animal Agriculture Journal. 

4(1): 1-6. 

 



34 

 

 

 

Setiawan, T. dan  A. Tanius. 2003. Beternak Kambing Perah Peranakan Ettawa. 

Cetakan Ke-1. Jakarta: Penebar Swadaya. 

 

Soeharsono dan B.C. Tehupuring. 2011. Perbedaan beberapa parameter os 

femuris terkait dengan biomekanika pada kambing jantan dan betina. 

Veterinaria Medika. 4 (2): 121-124. 

 

Sudewo, A. T. A., S. A. Santosa, dan A. A. Susanto. 2012. Produktivitas Kambing 

Peranakan Etawa berdasarkan Litter Size, Tipe Kelahiran dan 

Mortalitas di Village Breeding Centre Kabupaten Banyumas. Prosiding 

Seminar Nasional. Purwokerto. 

 

Sugeng, B. 2002. Sapi potong. Penebar Swadaya, Jakarta. 

 

Sugiyono. 2010. Statistika untuk Penelitian. Cetakan Ke-1. Alfabeta. Bandung. 

 

Suretno. D. N., dan E. Basri. 2008. Tata Laksana Perkandangan Ternak Kambing 

di Dua Lokasi Prima Tani Provinsi Lampung. Balai Pengkajian 

Tekhnologi Pertanian. Lampung. 

 

Sutama, I.K. 2007. Petunjuk teknis beternak kambing perah. Balai penelitian 

Ternak Kerjasama dengan Program Peningkatan Pendapatan Petani 

Melalui Inovasi (P4MI) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 

Bogor. 

 

Sutama, I dan Budiarsana, IGM. 2009. Panduan Lengkap Kambing dan Domba. 

Penebar Swadaya. Jakarta 

 

Sutiyono, B.A., N. J Widyani dan E. N Purbowati. 2006. Studi Performans Induk 

Kambing Peranakan Etawah Berdasarkan Jumlah Anak Sekelahiran di 

Desa Banyuringin Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. 

JITV.19(3): 537-543. 

 

Trisnawanto, R., Adiwinarti, dan W. S. Dilaga. 2012. Hubungan antara ukuran-

ukuran tubuh dengan bobot badan Dombos jantan. J. Anim. Agriculture. 

1(1): 653-668. 

 

Warwick, E.J., J.M. Astuti dan W. Hardjosubroto. 1984. Pemuliaan Ternak. 

Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. 

 

Williamson, G. dan W. J. A.  Payne. 1993. Pengantar Peternakan di Daerah 

Tropis. Cetakan Ke-4. Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. 

 

Zein, M. S. A., S. Sulandari, Muladno, Subandriyo, dan Riwantoro. 2012. 

Diversitas Genetik dan Hubungan Kekerabatan Kambing Lokal Indonesia 

Menggunakan Marker DNA Mikrosatelit. Jurnal Ilmu Ternak dan 

Veteriner (JITV). (17)1: 25-35.  


